
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Saat ini pcndidikan nasional menghadapi tanta."lgan berat, khususnya dalam 

menyiapkan l-ualitas swnber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era 

globaL Di samping itu pula pendidikan dil:-.adapkan pada dampak buruk k--risis di 

berbagai bidang kehidupan. Namun, sejak Mei I 998, bangsa Indonesia dihadapkan 

pada sececah harapan Wltuk memasuki era baru yakni era reformasi yang lahir da.--i 

scmangat kcbangk:itan para pemuda dan mahasiswa untuk. menegakkan demokrasi di 

berbagai bidang kehidupan. Pemihhan wnwn yang jujur dan adil ta.'lun 1999 

pemerintah ba.ru yang bertekad untuk memperkaya dan melanjutkan agenda-agenda 

reformasi untuk meocegah berbagai permasalahan bangsa saat ini, temasuk masalah 

pendidikan. J 
Pcmbaharuan ai-bidang pcndidikali m erupakan rangkaian yang tidak terpliahkan 

dari gclombang refonuasi di atas. Berbagai kegiatan seminar dan diskusi terus 

dilaksanakan. demikian pula pcngamatan para ahli dan kclompok masyarakat 

senantiasa ditarngung dan dijadikan _sebagai masukan bagi pemerintah_ dalam 

j 

melakukan pembaharuan sistem pendidikan secara menyeluruh sesuai tuntutan 

modem.isasi. Sudah tentu pemikiran-pemikiran tersebut memerlukan pengkajia.n j 
kcmbali, sebagai rujukan dalam mcrumuskan kebijakan di bidang pcndidikan nasional 

yang mengakar pada kepentingan masyarakat banyak. -;s-Nec~.o 

Dari sudut pandang pendidikan, ada indikasi bahwa krisis yang melanda bangsa } 

selama inj disebabkan belwn berha.silnya lembaga pendidikan khususnya lembaga 

pendidikan format ···"k:ampus" membentuk: pribadi anak bangsa menjadi pribadiy ang 

tangguh. Oleh karena itu. pendidikan pada mitlenium ketiga, tidak bisa dilihat sebagai 
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upaya rnenyiapkan rnahasis'"'-a untuk rnernasuki masa depan semata, tetapi sebagai 

suatu proses untuk membentuk seseornng agar bisa "'hidup" kapanpun, di manapun, 

dan dalam situasi apapun. Untuk itu, tujuan yang t~ting dari pcndidikan adalah 

mengembangkan kemampuan mentaJ yang memungkinkan seseorang dapat belajar, 

karena betajar tidak hanya merujuk pada tujuan pendidikan semata, melainkan juga ) 

merujuk pada hasil belajar(Degeng, 1989). j .., c J ~ . 
Lembaga atau institusi pendidikan formal seperti kampus misalnya, yang mestinya 

berfi.mgsi sebagai institusi yang melahirkan tenaga kerja yang dapat mengelola ~ 

sumber daya alam di republik ini, ternyata belwn mampu memproduk lulusan yang J 

rnemenuhi tuntuta~~-ualitas pasar kerj~yang tersedia, apaJJ!gi menciptabm ~ 

keija barn scbagai presentase penguasaan ilmu yang diperoleh dari lembaga 

pendidikan. Hal ini dapat dilihat data kelulusan hasil ujian di Fakultas Tarbiyah lAIN ) 

Sumatera Utara. Data kelulusan mahasiswa yang diperoleh berdasarkan basil ujian 

mahasiswa untuk berbagai mata k-uliah disajikan pada Tabel berikut: ~ NE~c 
/ff"' '$!_. 

Tabel-1 Oaftar Kolektif "" ~ 
Data Kelulusan Mahasiswa Fakultas Tiarbiyah lAIN Sumatera Utara c 

a hun Pengem.bang. Psik:oiOQi Rlsatat Perencanaan T!!n-! ~q_ ·, ;: Kurikulum- ~ · .·Pendkiikan .· ~~. ·PAl - ~ngajaran 
~k l l Tl I JL L TL Jl l I TL I JL L I TL ! JL L TL JL 
~2/03· 34 6 I 40 38 4 42 39 2 I 41 40 0 j40 39 1 40 
~3104' 36 5 I 41 37 3 40 39 1 I 40 39 2 I 41 40 1 41 
~/05~ 33 7 I 40 39 1 40 40 0 I 40 39 1 I 40 39 1 40 

Sumber Da~a~ Kantor Ju.rusan ~a~ultas Tarb~~·ah lA:::_Sumatera Utara _& 
~ ~ ____."--...._ 

Dari tabel di alaS dapat diperhatikan bahwa perolehan hasil belajar Pengembangan 

) Kurikulum masih ccndcrung kurang memuaskan. -Hal ini mcnyebabkan berbagai 

kalangan merasa kecew-a dan kurang puas dengan mutu pendidikan tersebuL 

Ketidakpuasan ini disebabkan masih adanya prestasi peselw. didik pada pelajaran 
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tertentu yang nilainya rnasih jauh dari yang diharapkan terutama pada pelajaran 

Pcngcmbangan Kurikulum. 

Sukmadinata ( 1992) mengatakan, yang paling mendapat sorotan masyarakat 

tentang ~kerjaan guru adalah mutu pendidikan, lebih khusus adalah mutu lulusannya. 

Dahar (1986) juga mengemukakan, sebab-sebab lulusan kurang bermutu atau belum 

memenuhi harapan adalah : (1) input yang kurang baik l'1.13litasnya. (2) guru dan 

personal yang k.-urang tepat, (3) materi~yang tidak atau kurang cocok, (4) metode 

mengajar dan system evaluasi yang kurang memadai., (5) kurangnya sarana 

penunjang, dan (6) sistem administrasi yang l'llrang tepat ; ) \ ~ 

Dalam rangka_~engatasi pe~~ perolehan basil balajar Pengembangan 

Kurikulum Fakultas Tarbiyah lAIN Sumatera Utara yang masih relatif rendah. 

berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman j 
mahasiswa. Upaya-upaya ini dilakukan oleh berbagai pihak. baik dosen pengajar. 1 

maupun pihak kwnpus. Sebagai contoh. pihak kwnpus dalam hal ini Dekan fakultas 

Tarbiyah IAIN Sumatera telah melakukan berbagai upaya antara lain melaksanakat• 

seminar-seminar yang berkenaan dengan Pengembangan kurikulum, baik yang 

dilaksanakan di lingkungan atau di luar~ kampus lAIN Sumatera Utara. Selain itu, 

pihak kampus juga berupa}'-a untuk membekali dosen-dosen pengajar dengan berbagai 

bentuk pendidikan dan pelatihan yang relevan, dengan harapan agar mahasiswa dan 

Lenaga pendidik memiliki pemahaman dan wawasan yang memadai tetttang 

) 

) 
Pengembangan Kurikulum. ~~s NEc~-$1... ~~s N c~-$1... ~~s N c~~ 

Mesbpun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatan prestasi belajar, ) 

namun sejauh ini prestasi belajar Pengembangan Kurikulum tersebut masih tetap 

rendah dan Lidak menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti (signifikan). 
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Dengan melihat fenomena di atas, dibutuhkan peran aktif dan perhatian yang 

lebih serius oleh berbagai pihak terkait untuk dapat meningkatkan hasil belajar 

Pengembangan Kurikulum seperti yang diharapkan. Dalam hai ini guru mempunyai 

tugas yang sangat berat guna mengatasi persoalan dimaksud, karena guru memilikj 

peran strategis dalam kegiatan proses belajar mengajar. Peran strategis ini adalah 

mentransformasikan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada peserta didik. j 

Banyak faktqrJang diduga meny~babkan rendahnya- k-ualitas pendidikan kita, 

khususnya prestasi belajar Pengembangan Kurikulum yang relatif masih rendah. Satu 

ya azahtas pernbclajaran. Bila pembelajanm itu dilihat 

sebagai suatu sistem, maka faktor yang turut mempengaruhi kualitas pernbelajaran 

tersebut harus dipenuhi. Fa.ktor-faktor tersebut antara lain sebagaimana dikemukakan 

Hamalik (1999), yakni mencakup: (l) input menlah atau mahasiswa, (2) lingkungan 

instruksional, ( 3) proses pembelajaran, dan ( 4) keluaran pembelajaran. Hamalik 

memandang pembelajaran sebagai suatu- sistem, scdangkan Reigeluth melihatnya dari 

sisi variabel pcmbelajaran yang satu sama lain saling berpengaruh. Reigeluth (1981), 

j 
mcmandang bahwa ada {iga variabel penting yang perlu diperlihatkan daJam 

pembelajaran, yakni (I ) varia bel komiisi pernbelajaran, (2) variabel metodc -- --
pembelajaran, dan (3) variabel basil pembelajaran. Kondisi pembelajaran merupakan 

fakior yang mempengaruhi efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran, dan } 
metode pembdajaran adaJah cara-eara. yang berbeda unluk mencapai hasil ' 
pembelajaran yang berbeda di ba\\-ah kondisi yang berbeda. Sedangkan hasil 

pembelajarnn adalah semua efek yang dijadikan sebagai indika": nilai ~ric) 
penggunaan rnetode pcmbelajaran di bawah kondisi yang berbeda. / .• 

Memperhatikan variabel-variabe1 pembelajardll sebagaimana dikemukakan aia tas, 

dapat diketahui bahwa keberhasilan oembelajaran dipengaruhi oleh dua variabel 
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utama. Pertan-.a adalah variabel kondisi pembelajaran. Variabel ini mencakup (a) 

tujuan dan karak1eristik isi ajaro.n, (b) k.a.lakteristik mahasisw1l dan kendala 

pembelajaran lainnya, merupakan sesuatu yang dilerima .. sebagai adan)a-· oleh dosen. 

Variabel kedua adalah metode pembelajaran berupa kegiatan dosen ooik dalam 

penyajian materi ajaran, pengeLolaan mahasiswa, maupun mengorganisasikan ) 

pembelajara.il (Degeng, 1989). 
1 J ' c ~) ~ c ~ 

Menurut RW.Dahar (1989), umumnya dosen dalam: melakukan pembelajaran 

tidak dapat berbuat banyak terhadap variabel kondisi dalam perbaikan prestasi belajar. \ 

Variabel pembelajaran yang berpeluang dapat memperbaik:i hasil belajar siswa. adalah J 

variabel sttategi._ 2alah satu di _!~taranya adalah 5.!!Rtegi pengorganisasian 

pembelajaran. Kondisi pembelajaran di kampus dewasa ini, umwnnya masih jarang 

memperhatikan pentingnya pengorganisasian pen;1belajaran, padahal pengorganisasian 

pembelajaran, bukan saja memudahkan proses penerimaan dan pemahaman 

mahasisVv-a terhadap materi yang diajarkan, tetapi dosen selaku pengelola 

pembelajaran telah memiliki acuan yangjelas dalam pengelolaan proses pembelaj.:mm ) 
Selanjutnya Dick and Carey (1990) mengernukakan bahwa kurangnya pethatian 

guru atau dosen terhadap pentingnya- pengorganisasian pembelajaran, dapat d11ihat 

pada pemilihan dan penataan isi ajaran yang masih disusun berdasarkan urutan topik 

dalam buku teks yang digunakan. Hal tersebut seringkali menggagalkan upaya 

memudahkan bel~~ mahasiswa. M::~asiswa gaga! memahami pe1ajaran., karena 

satuan-satuan isi ajaran bempa konsep, prinsip, dan prosedur disajikan secara 

terpisah-pisah. Akibatnya pembelajarnn rnenjadi kurnng bennakna hanya karena 

struktur isi pernbclajaran tidak jelas. 

Perancang-perancang pembelajaran dewasa. ini, di samping mengabaikan strategi 

pengorganisasian isi, mereka juga se:ing mengabaikan analisis karaheristik bidcu""lg 
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studi. Kalaupun mereka berhasil melakukan pengorganisasian isi, namun 

pengorganisasian isi pembelajaran yang dilak"llkan tetap belum berpijak pada strul-rur 

isi mata kuhah. Perancangan-perancangan pembelajaran, d~ngan mengikuti model-

model pengembangrdfl pembeiajaran yang terscdia <kY.-asa iru seperti Gerlach dan Ely, 

(1971); Kemp, (1977); Dick and Carey, (1978)~ Romiszowki, (1981) (dalam Miarso, 

dkk, I 984 ), terrnasuk model satuan pembelajaran yang digunakan secam luas di 

kampus di lndonesia, cenderung mengorganisasi isi pemt>elajaran yang berkisafpada 

suatu topik, atau lebih khusus, suatu lmnsep, di mana prosedur atau prinsip tersebut ~ 

berdiri sendiri, sehingga urutan pengorganisasian pembelajaran dari setiap topik J 

pembelajaran ~!eseluruhan perlu ~i._tetapkan. ~ 

Praktik yang lebih menyedihkan adalah seorang perancang pembelajaran di 

sekolah, temyata mengorganisasi isi pembelajaran cenderung mengikuti urutan topik ) 

atau bab yang ada dalam satu buku teks. Padahal buku-buku teks yang diterbitkan 

untuk dipakai di ~mpus sekarang ini, penyuswtannya seringkali tanpa 

mcrnpertimbangkan struk1ur isi bidang studi wttuk keperluan pcrnbelajaran. bi buku ) 
leks lebih banyak disusun dengan menggunakan pendekatan disiplin, bukan 

pendekatan metodolQgi pembelajaran sehingga sering kali terlihat tidak ada kaitan 

antara bab yang satu dengan bab yang lain. T,~ 

isi ~) Apabila buku teks seperti ini dipakai sebagai dasar untuk mengorganisasi 

pembdajaran, maka kemuogkinan besar mahasiswa akan mengalami banyak kesulilan 

dalarn memahami struhur isi mata kuliah. Pengorganisasian pembelajaran seperti ini, 

cenderung mengkaji setilip bab satu per-satu secarn berurutan sesuai nomor urut bab ) 

materi pelajaran tertenlu. Kajian tidak akan menuju ke bab berikutnya sebelum bah 

tersebut tunt.as. Yang lebih parah lagi, kajian satu bab dilakukan dengan mengikuti 

nomor urut halaman, tanpa ada yan1 tertinggaL Kenyataan-kenyataan ini mendorong 
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perlunya ada langkah pemilihan dan penetapan strategi pengorgamsas1an 

pembelajaran unruk memudahkan mahasiswa memahami strul""tur isi pembelajaran. 

Penelitian tni mernbahas tentang peran strategi pengorganisasian pembelajaran 

model elaborasi dan stnuegi pengorganisasian pembelajaran buku teks dalam 

rneningkatkan hasil pembelajaran pada mata kuhah Pengernbangan Kurilrulum di 

Fakultas Tarbiyah lAIN Sumatera Utara. Pertanyaannya adalah manakah dari dua 

strategi ini yang berpeluang dapat meningatkan hasil~ bel ajar Pengembangan 

Kurikulum di Fakultas Tarbiyah lAIN Sumatera Utara ?. 

Variabel lain yang turut menentukan keberhasilan pembelajaran pengembangan 

kurik-ulum dianta~yn adalah karak1e_ri~tik mahasiswa Hurce (1980) mengemukakan 

bahwa para pakar pembelajaran seperti Pia get (1970), Meril ( 1977), dan Romiszowski 

(1981) menyebutkan bahwa karakteristik yang bersumber dari mahasiswa penting 

untuk diperhatikan dan sangat menentukan kualitas pembelajaran. Salah satu 

karak-teristik mahasiswa adalah kemandirian mahasiswa tersebut, yang diprediksi akan 

menentukan keefek1ifan strategi pcngorganisasian pembdajaran, oleh karena itu 

kemandirian mahasiswa ditempatkan sebagai salah satu variabel yang dilibatkan 

dalam kajian ini. ___..,~ 
NEe~ 

/ 
~ 'SI,. 
~ ~ 

B. ldentifikasi Masalah 

,. 

Berdasarkan atitbelakaiig rnasalah: dapat dipahami bah;a masalah-masat~-;ang 

essensial dalam dwlia pendidikan adalah rendalmya mutu pendidikan, khususnya di 

Pendidikan Tinggi. Rendahnya mutu pcndidikan ini pada akhimya akan terlihat dari 

rendahnya prestasi_belajar yang dipero.leh mahasiswa.. Dari- fenomena tersebut akan 

muncul bcrbagai pertanyaan rnenyangkut Jatar belak:ang rendahnya hasll belajar 

Pengembangan Kurikulum mahasiswa antara lain sebagai berikut: 
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(l) Apakah motivasi berpengaruh terhadap pencapaian prestasi mahasiswa? (2) 

Apakah latar belakang pendidik:an mahasi~wa kctika SLTA bcrpcngaruh terhadap 

pencapaian prestasi mahasiswa di fakultas Tarbiyah lAIN Sumatera Utara'? (3) 

Apakah sarana dan fasilitas belajar berpengaruh teradap pencapaian prestasi 

mahasiswa? (3) Apakah penerapan strategi pembelajaran Pengembangan Kurikulum 

yang dikembangkan dosen mempun:y-ai pengaruh terhadap pencapaian prestasi 

mahasiswa? (4) Apakah lingk:ungan~atau suasana belajar di fakultas 1arbiyah 

mempunyai pengaruh terbadap pencapaian prestasi mahasiswa? (5) Apakah 

penggunaan bahan ajar Pengembangan Kurikulum yang tepat mempunyai pengaruh 

terhadap pe~@ prestasi mahasiswa? (6) Apakah sistem ev-aluasi Pengembangan -- - -
Kurikulum yang diterapkan mempunyai pengaruh terhadap pencapaian prestasi 

mahasiswa? (7) Apakah strategi pengorganisasian pembelajaran mempunyai pengaruh 

terhadap pencapaian prestasi mahasiswa (8) Apakah tingkat kemandirian mahasiswa 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar Pengembangan Kurik-ulum di 

Fakultas Tarbiyah JAIN Swnatera Utara ? dan (9) Apakah ada pengaruh yang 

signifikan antara Strategi Pembdajaran dan Kemandirian terhadap prestasi bea.jar 

Pengembangan ~urikutum Mahasisv .. a? 

C. Pembatasan Masalah 

Pada pemba~~n sebelumnya telah diketahui bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi presta.si belajar mahasiswa. di mana prestasi sangat terkait dengan 

faktor internal maupun ekstemal dari diri mahasiswa, termasuk di dalamnya kondisi 

lingkungan mahasiswa. Namun dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut dibatasi 

pada dua taktor saja yang dijadikan variabel penelitian dengan ala.san keterbatasan 

\\'aktu, tenaga dan biaya serta kemampuan penelitian. 
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Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dibatasi pada riga variabel yakni 

satu variabel terikat yaitu prestasi bclajar mahasis'"--a. dan dua variabel bebas }"3.itu 

strategi pengorganisasian pembelajaran dan kemandirian mahasiswa. Prestasi belajar 

mahasiswa dapat diperlihatkan dalarn berbagai hal baik perubahan yang tampak pada 

peningkatan pengetahuannya, pada sikap dan peritaku. Dalam penelitian ini prestasi 

belajar sebag-ai puncak keberhasilan belajar mahasisw-a akan dilihat dari hasil tes 

prestasi belajar mata kuliah Pengembangan Kurikulum. ~ 

Strategi pengorganisasian pembelaja.ran berdasarkan model elaborasi dapat dilihat 

bagaimana seorang dosen mengembangkan kegiatan tatap muka, penugasan dan 

sistem penilaian di ke1as. Sementara itu kemandirian ya~g menjadi \1-arial~Lbebas -- --
kedua dalarn penelitian ini dibatasi dalam hal kemarnpuan mahasiswa dalam 

melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tugas belajamya. Walau disadari bahwa 

konsep kemandirian ini sangat luas namun untuk kcpentingan penelitian ini 

pernbatasan rnasalal1 diharapkan mampu memberikan fokus penelitian lebih rnengarah 

pada sasaran yang diinginkan. Jadi dalam penelitian ini akan ditelusuri lebih jauh 

lentang kon.sep kemandirian pada mahasiswa khususnya yang terkait langsung dengan 

kegiatan belajamya di perguruan tinggi~ - ,.,/'"' 

(t ~-~rr 
D. Perumusan Masalah ~ 

Berdasarkan latarbelakang masalah, identifikasi masatah, dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum antara 

mahasisVv-a }':ang diajar dengan pembelajaran berdasafkan model elaborasi dan 

model pembelajaran berdasarkan urutan buku teks ? 
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b. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum antara 

mahasiswa yang memiliki kemandirian tinggi dan kemandirian rendah? 

c. Apakah terdapal interaksi antara strategi pengorganisasian pembelajaran dan 

kcmandirian mahasiswa terhadap prestasi belajar Pengembangan Kurikulum ? 

./~ '~\(4! 
E. Tujuan Penelitian { })(( I) 

Tujuan penelitian ini secara _!l!!lum bertujuan unjuk mengetahui perbedaan 

pengaruh dari Strategi Pengorganisasian Pembelajanm dan Kemandirian terbadap 

gkan secara khusus 

penelitian ini bertuiuan untul: : 0 ° / 
'J fJ .. e. / (JNIME-0 / 

l. Mengetahui perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kuril-ulum antara 

mahasisw-a yang diajar dengan pembelajaran berdasarkan model elaborasi 

dengan pembelajaran berdasarkan urutan buku teks. 
0 
j ~c 
~ CJNIME-0 

--~ -- -

2. Mengetahui perbedaan prestasi belajar Pengembangan Kurikulum antarn 

mahasis\va yang memiliki kemandirian ~inggi dan kemandirian rendah. 1) 
I f 

3. Mengetah.,11L interaksi antara ..strntegi pengorganisasian pembelajaran dan 

kemandirian mahasiswa lerhadap preslasi belajar Pengembangan Kurikulum. 

c 'l~-
F. Manfaat Penelitian ~ c~ 

Hasil yang diperoleh dala.m penelitian 1n1 dihadapkan dapat bermanfaat secara 

prak1is dan teorctis . Ada pun manfaat pral...1is dari pcnelitian ini adalah : { l} Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat rnemberikan rnanfaat un meningkatkan kualita;; 

pembelajaran., yaitu- dengan menggunakan strategi pengorganisasian pembdajanm 

yang relevan dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa di Fakultas Tarbiyah 

lAIN Sumatara Utara, (2) Dapat dijadikan landasan empirik bagi pcneliti penditi 



 

 

berikutnya terutama yang akan mengkaji strategi pengorganisaian pembelajaran dan 

pengaruh tingkat kemandirian terhadap prestasi belajar mahasisw-a. 

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini antara lain dalah : (I) sbagai bahan 

pertimbangan dan aJtematif bagi dosen dan perancang pembefajaran dalam 

menetapkan strategi pengorganisasian pembelajaran tertentu bagi kelompok 

mahasis\Va yang memilili tingkat kemandirian tertentu, (2) memberikan gambaran 

bagi guruldosen dan para peneliti lainnya tentang efekti~itas dan efcsiensi strategi 

pengorganisasian pembelajaran model elaborasi dan buku teks berdasarkan 

aJaran Pengembangan Kurikulurn 

untuk memperoleh presta.si belajar yang lebih maksimal. 

11 


